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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan dasar bola voli dan kondisi fisik siswa putra 

peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP N se Kecamatan Gringsing. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survai.Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

putra yang mengikuti ekstrakurikuler bola  voli yang berjumlah 75 anak/siswa. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling, Yaitu mengambil seluruh populasi sebanyak 75 siswa sebagai sampel 

penelitian. Pengambilan data menggunakan teknik survai tes. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasil dari 

passing bawah adalah 51,06% atau masuk dalam kategori sedang, hasil passing atas adalah 20,93% atau masuk 

dalam kategori kurang, hasil tes servis adalah 32,64 % atau masuk kategori kurang, sedangkan hasil tes smash 

adalah 24,29% atau masuk dalam kategori kurang. Sehinga apabila dirata-rata kemampuan teknik dasar yang 

dimiliki adalah 32,3 % atau masuk kategori kurang. Sedangkan kondisi fisik yang diukur dengan menggunakan 

tes kesegaran jasmani indonesia (TKJI) untuk remaja umur 13-15 tahun yaitu 32% siswa masuk kategori 

baik,64% siswa masuk kategori sedang dan 4% siswa masuk dalam kategori kurang.Simpulan dari penelitian 

yang dilakukan masih belum maksimal, karena dari hasil analisis data masuk dalam kategori kurang dan kondisi 

fisik masih kategori sedang. Adapun saran yaitu perlu adanya penambahan latihan 

Kata Kunci: keterampilan,bola voli,kondisi fisik  
Abstract The purpose of this study was to determine the basic skills of volleyball and the physical condition of 

male students participating in volleyball extracurricular activities at SMP N in Gringsing District. The type of 

research used is descriptive quantitative research using survey methods.The research population was all male 

students who took part in volleyball extracurricular activities, totaling 75 children/students. The sampling 

technique used is total sampling, which is taking the entire population of 75 students as the research sample. 

Collecting data using a test survey technique.Based on the research conducted, the results of the lower passing 

were 51.06% or included in the medium category, the upper passing results were 20.93% or included in the less 

category, the service test results were 32.64% or included in the less category, while the smash test results was 

24.29% or included in the less category. So that if the average basic technical ability possessed is 32.3% or is 

in the less category. Meanwhile, the physical condition as measured by the Indonesian Physical Fitness Test 

(TKJI) for adolescents aged 13-15 years is 32% of students in the good category, 64% of students in the 

medium category and 4% of students in the poor category.The conclusions from the research conducted are still 

not optimal, because from the results of the data analysis it is in the poor category and the physical condition is 

still in the moderate category. The suggestion is that there is a need for additional training 

Keywords: skills,volly ball, physical condition 

PENDAHULUAN  

Permainan bola voli adalah olahraga yang dapat dimainkan oleh anak-anak sampai 

orang dewasa, baik wanita maupun pria. Kegunaan bermain bola voli dalam pembentukan 

individu secara harmonis antara perkembangan jasmani dan rokhani sangatlah besar  

sahamnya. Olahraga ini mendapat perhatian yang cukup besar baik untuk pencapaian 

prestasi, maupun untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Salah satu cabang olahraga yang 
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digemari dikalangan masyarakat saat sekarang ini yaitu cabang olahraga bola voli, karena 

olahraga ini dapt dilakukan oleh demua kalangan, baik anak laki-laki maupun anak anak 

perempuan. Salah satu tempat dimana siswa dapat melakukan aktivitas olahraga ini 

disekolah, tempat mereka belajar dan melakukan kegiatan olahraga diluar jam sekolah yaitu 

dengan melakukan kegiatan ekstrakurikuler. 

Peningkatan kondisi fisik harus dikembangkan oleh semua komponen yang ada, 

walaupun dalam pelaksanaannya perlu ada prioritas untuk menentukan komponen mana yang 

perlu mendapatkan porsi latihan yang lebih besar sesuai dengan olahraga yang ditekuni. 

Tidak adanya salah satu komponen akan mengurangi hasil yang dicapai, dengan demikian 

permainan bola voli membutuhkan dasar fisik yang baik tetapi tidak meninggalkan faktor-

faktor yang lain seperti teknik, taktik, dan mental pemain.  

Kondisi fisik atlet memegang peranan yang sangat penting dalam program latihannya. 

Program latihan kondisi fisik haruslah direncanakan secara baik dan terprogram dan 

ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem 

tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih 

baik. Kalau kondisi fisik baik maka : 1) akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem 

sirkulasi dan kerja jantung, 2) akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, 

kecepatan, dan lain-lain, 3) akan ada ekonomi gerak yang baik pada waktu latihan, 4) akan 

ada pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh setelah latihan, 5) akan ada respon 

yang cepat dari organisme tubuh kita apabila sewaktu-waktu respon demikian diperlukan. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Dalam penelitian 

ini, survei diartikan sebagai alat atau cara atau metode dalam memperoleh data dengan teknik 

tes. Agar diperoleh tujuan yang sesuai dengan yang diharapkan, maka penggunaan metode 

penelitian harus tepat dan mengarah pada tujuan penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei, dan untuk mengetahui 

hasil akhir penelitian ini dianalisis dengan deskriptif prosentase. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Dalam penelitian ini, survei diartikan sebagai 

alat atau cara atau metode dalam memperoleh data dengan teknik tes. Agar diperoleh tujuan 

yang sesuai dengan yang diharapkan, maka penggunaan metode penelitian harus tepat dan 

mengarah pada tujuan penelitian. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif. 

Pada penelitian ini variable yang diselidiki adalah keterampilan dasar bermain bola 

voli dan kondisi fisik siswa putra peserta kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 
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se-Kecamatan Gringsing Kabupaten Gringsing. Dalam penelitian ini akan diteliti tentang 

keterampilan dasar bermain bola voli dan kondisi fisik siswa putra bola voli SMP Negeri se-

kecamatan Gringsing  Kabupaten Batang tahun 2010/2011,jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif studi survey karena penelitian ini dimaksudkan mengangkat 

fakta,keadaan,variable dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra peserta 

kegiatan ekstakurikuler bola voli di SMP Negeri Se-Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 75 anak/siswa putra 

peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri Se-Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

Sedangkan teknik atau cara yang dipakai untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling, yaitu seluruh jumlah populasi yang ada dijadikan sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Adapun hasil penelitian berupa persentase belajar pada materi lari cepat dan ketuntas 

belajar dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Presentase Belajar Lari Cepat 

Berdasarkan data hasil tes ketrampilan teknik dasar pada SMP N Se-Kecamatan 

Gringsing diperoleh melalui survai dengan teknik test. Dari data yang terkumpul selanjutnya 

dilakukan analisis data dengan perhitungan statistik. Berikut ini adalah hasil deskripsi untuk 

tiap tes yang dilaksanakan. Analisis Deskripsi Persentase Berdasarkan dari keempat tes 

diperoleh rata-rata analisis deskriptif keterampilan teknik dasar secara keseluruhan pada SMP 

se-Kecamatan Gringsing dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Tes teknik dasar bola voli di SMP N Se-Kecamatan Gringsing 
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No Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

1 86%-100% Istimewa 0 0% 

2 69%-85% Baik Sekali 0 0% 

3 52%-62% Baik   1 1% 

4 35%-51% Sedang 21 28% 

5 18%-34% Kurang 53 71% 

6 0%-17% Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah 75 100% 

Terlihat dalam tabel 29 bahwa kemampuan siswa putra anggota ekstrakurikuler SMP 

N Se-Kecamatan Gringsing dalam melakukan teknik dasar bermain bola voli sebagai berikut: 

untuk kategori Istimewa sebanyak 0%,  kategori Baik Sekali sebanyak 0%, kategori baik 1%, 

kategori sedang sebanyak 28%, kategori kurang sebanyak 71%, dan untuk kategori kurang 

sekali sebanyak 0%. Hal ini berarti kemampuan teknik dasar bermain bola voli siswa putra 

anggota ekstrakurikuler SMP N se-Kecamatan Gringsing dalam kategori kurang 

 Analisis Deskripsi Persentase Tes Kondisi Fisik SMP N se-Kecamatan Gringsing 

Gambaran tentang hasil tes kondisi fisik di SMP N se-Kecamatan Gringsing berdasarkan 

survey tes yang telah dilakukan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Tes Kondisi Fisik Di SMP N se-Kecamatan Gringsing 

Berdasarkan data tentang kondisi fisik yang diperoleh di SMP N se-Kecamatan 

Gringsing ternyata untuk kategori Istimewa sebanyak 0%,  kategori Baik Sekali sebanyak 

0%, kategori baik 32%, kategori sedang sebanyak 64%, kategori kurang sebanyak 4%, dan 

untuk kategori kurang sekali sebanyak 0%. Untuk lebih jelas lihat grafik dibawah ini. Hartati, 

H., Iyakrus, I., Destriana, D., Vergara, L. A., & Vergara, L. A. (2020) penelitian ini 

membahas tentang kondisi fisik mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, selain itu latihan 

pasing atas double contact dapat meningkatkan keterampilan pasing atas (Destriana, D, 2018). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa: 

Kemampuan teknik dasar bermain bola voli di SMP N se-Kecamatan Gringsing dalam 

kategori kurang. Hal ini bisa dilihat dari hasil yaitu kategori kurang sebanyak 71% dan 

No Jumlah Nilai Frekuensi Persentase 

(%) 

Klasifikasi 

 22-25 0 0% Baik Sekali 

 28-21 24 32% Baik 

 14-17 48 64% Sedang 

 10-13 3 4% Kurang 

 5-9 0 0% Kurang Sekali 

  Σf= 75 100%  
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Secara umum kondisi fisik siswa putra peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP se-

Kecamatan Gringsing masih belum sempurna dan perlu peningkatan latihan 
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